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ABSTRAK 
Kinerja pegawai rumah sakit sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan organisasi, khususnya keseimbangan 

antara usaha dan imbalan effort - reward imbalance (ERI), tingkat kelelahan emosional (burnout), serta perilaku 

ekstra peran organizational citizenship behavior (OCB). Ketidakseimbangan antara usaha yang dikeluarkan dan 

imbalan yang diterima dapat memicu stres kerja, meningkatkan burnout, serta menurunkan OCB. Di sisi lain, 

komitmen normative dan dukungan rumah sakit dipandang mampu memperkuat hubungan antarvariabel 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh effort - reward imbalance, burnout dan 

organizational commitment terhadap organizational citizenship behavior di RSUD Banten dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dan Uji F 

Anova menggunakan SPSS untuk menganalisis hubungan antarvariabel. Sampel penelitian adalah 188 perawat 

RSUD Banten yang tekhnik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort - reward imbalance , 

burnout dan organizational commitment berpengaruh secara simultan terhadap organizaitonal citizenship 

behavior, effort - reward imbalance berpengaruh negative signifikan terhadap burnout, effort - reward 

imbalance berpengaruh negatif signifikan terhadap organizaitonal citizenship behavior, burnout berpengaruh 

negatif signifikan terhadap organizational commitment, burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap 

organizaitonal citizenship behavior. organizational commitment, berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizaitonal citizenship behavior. organizational commitment memediasi pengaruh burnout terhadap 

organizaitonal citizenship behavior, organizational commitment memediasi pengaruh effort - reward imbalance 

terhadap organizaitonal citizenship behavior. 

 

Kata kunci: burnout; effort-reward imbalance; organizaitonal citizenship behavior; organizational commitment 

 

THE INFLUENCE OF EFFORT-REWARD IMBALANCE AND BURNOUT ON 

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR THROUGH ORGANIZATIONAL 

COMMITMENT 
 

ABSTRACT 
Hospital employee performance is strongly influenced by psychological and organizational factors, 

particularly the balance between effort and reward (ERP), the level of emotional exhaustion (burnout), and 

extra-role organizational citizenship behavior (OCB). An imbalance between effort expended and reward 

received can trigger work stress, increase burnout, and decrease OCB. On the other hand, normative 

commitment and hospital support are seen as strengthening the relationship between these variables. This 

study aims to analyze the effect of effort-reward imbalance, burnout, and organizational commitment on 

organizational citizenship behavior at Banten Regional General Hospital. This study uses a quantitative 

approach with the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method and the ANOVA F 

Test using SPSS to analyze the relationship between variables. The study sample was 188 nurses at Banten 

Regional General Hospital using a total sampling technique. The results of the study indicate that effort - 

reward imbalance, burnout and organizational commitment simultaneously influence organizational 
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citizenship behavior, effort - reward imbalance has a significant negative effect on burnout, effort - reward 

imbalance has a significant negative effect on organizational citizenship behavior, burnout has a significant 

negative effect on organizational commitment, burnout has a significant negative effect on organizational 

citizenship behavior. organizational commitment, has a significant positive effect on organizational citizenship 

behavior. organizational commitment mediates the effect of burnout on organizational citizenship behavior, 

organizational commitment mediates the effect of effort - reward imbalance on organizational citizenship 

behavior. 

 

Keywords: burnout; effort-reward imbalance; organizaitonal citizenship behavior; organizational commitment 

 

PENDAHULUAN 

Perawat merupakan garda terdepan dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit yang dituntut bekerja 

dalam sistem 24 jam. Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan yang terus berlangsung, sistem kerja 

perawat di RSUD Banten dibagi ke dalam tiga shift, yaitu pagi (07.00–14.00), sore (14.00– 21.00), 

dan malam (21.00–07.00). Namun, seiring dengan tingginya volume pasien, keterbatasan jumlah 

perawat, dan rotasi sumber daya manusia yang belum seimbang, tidak jarang terjadi jadwal kerja over 

(berlebihan) bagi perawat. Kondisi overwork ini ditandai dengan perawat yang bekerja lebih dari jam 

kerja normal, seperti melebihi 8 jam per hari atau 48 jam per minggu, serta seringnya double shift 

atau bekerja dalam dua shift berturut- turut tanpa istirahat yang memadai. Beberapa perawat bahkan 

mengalami lembur secara terus-menerus karena harus menutupi kekurangan tenaga di ruang 

perawatan tertentu, terutama di unit-unit kritis seperti ICU, IGD, atau ruang isolasi. Selain itu, pada 

masa beban layanan tinggi, perawat juga kerap tidak mendapatkan hari libur atau cuti secara 

berkala(Depnakertrans RI, 2003; Kemenkes RI, 2014). 

 

Sistem penggajian di rumah sakit umumnya disesuaikan dengan status kepegawaian, beban kerja, dan 

sumber pembiayaan rumah sakit. Untuk perawat berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), penghasilan 

terdiri dari gaji pokok sesuai golongan dan masa kerja, ditambah tunjangan kinerja daerah (TKD) atau 

insentif yang ditetapkan pemerintah daerah. Sementara itu, perawat non-PNS atau tenaga kontrak 

(honorer/BLUD) biasanya menerima gaji berdasarkan kebijakan manajemen RSUD Banten, yang 

acapkali mengacu pada Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) sebagai dasar pertimbangan. Pada 

tahun 2024, UMK Kota Serang lokasi RSUD Banten berada, ditetapkan sebesar Rp4.454.481, yang 

menjadi acuan minimum dalam penggajian tenaga kerja berdasarkan Keputusan Gubernur Banten 

Nomor 471 Tahun 2024. Namun dalam praktiknya, gaji yang diterima oleh perawat non-PNS di 

RSUD Banten bisa berada di bawah UMK sebesar gaji pokok Rp3.500.000. Hal ini 

menimbulkan dinamika terkait persepsi keadilan dan kesejahteraan tenaga keperawatan, terutama bagi 

perawat dengan jam kerja tinggi atau beban kerja berlebih. Meskipun ada tambahan insentif seperti 

jasa pelayanan (jaspel) dari dana BPJS atau pendapatan RSUD, besaran total penghasilan tetap 

dipengaruhi oleh efisiensi anggaran dan kebijakan BLUD. 

 

OCB sangat penting dalam konteks rumah sakit karena dapat meningkatkan efektivitas pelayanan 

kesehatan secara keseluruhan, terutama ketika tenaga kesehatan menunjukkan perilaku altruistik, 

loyalitas, dan kepedulian terhadap organisasi (Miao et al, 2020). OCB juga penting dalam 

menciptakan budaya kerja yang positif, meningkatkan efisiensi serta memperkuat kohesi antar tenaga 

kerja dalam menghadapi kompleksitas pelayanan kesehatan (Wenda A, et al, 2022). Perilaku perawat 

yang menyerahkan tugas kepada mahasiswa magang mencerminkan bentuk disengagement yang 

muncul akibat rasa tidak sepadannya antara beban kerja (effort) dan imbalan yang diterima (reward). 

Ketika 90% perawat mengalami kelelahan karena jadwal kerja yang berlebihan, namun pada saat yang 

sama mereka juga mengeluhkan gaji yang tidak mencukupi dan jasa pelayanan yang tidak cair tepat 

waktu, hal ini menunjukkan kondisi effort-reward imbalance. Beban kerja tinggi, tuntutan profesional, 
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dan tanggung jawab pelayanan tidak sebanding dengan kompensasi finansial maupun pengakuan yang 

diterima. Akibatnya, perawat menjadi kurang termotivasi, kehilangan semangat kerja, dan 

menunjukkan perilaku pasif, seperti tidak berpartisipasi aktif dalam briefing pagi (oleh kepala 

ruangan), serta memiliki motivasi kerja yang sangat rendah yaitu hanya bekerja demi gaji semata. 

Berdasarkan penelitian dan pra penelitian yang sudah peneliti jabarkan diatas belum adanya penelitian 

yang secara eksplisit menguji peran mediasi dari komitmen organisasi dalam hubungan antara reward, 

burnout, dan OCB, di lingkungan rumah sakit di Indonesia. Hal ini menjadi celah riset (research gap) 

yang signifikan dan penting bagi peneliti untuk dapat mengisi dengan solusi empiris yang didapatkan 

dari penelitian. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh effort - reward imbalance, 

burnout dan organizational commitment terhadap organizational citizenship behavior di RSUD 

Banten 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional study. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan survei dengan kuesioner untuk menganalisis hubungan antar variable. Dalam 

penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas yaitu Effort-Reward Imbalance (X1), Burnout (X2), yang 

akan diukur pengaruhnya terhadap variabel Organziational Citizenship Behavior (Y), serta menilai 

adanya mediasi di antara hubungan tersebut yaitu variabel Organizational Commitment (Z). Populasi 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu Perawat ruangan RSUD Banten sebanyak 188 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner 

kemudian disebar secara bertahap ke setiap ruangan rawat inap. Setiap ruangan ditunjuk 

penanggung jawabnya masing – masing yaitu melalui kepala ruangan. Kuesioner disebar dalam bentuk 

google form. Instrumen berupa seperangkat pernyataan tertulis yang disusun secara terstruktur untuk 

menggali informasi dari responden. Penyebaran kuesioner secara google form dipilih karena mampu 

menjangkau jumlah responden yang lebih banyak secara efektif dan efisien. Penelitian ini 

menggunakan skala peringkat lima poin atau umum disebut sebagai skala likert dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif, setiap jawaban responden diberikan skor sangat setujuh 5, setuju 4, ragu-ragu 3, 

tidak setuju 2 dan sangat tidak setuju 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan sebagai pre-test untuk menguji keakuratan instumen penelitian. Uji ini yang 

dilakukan pada minggu pertama bulan Juli 2025 dan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden 

perawat RSUD Banten yang memenuhi kriteria keikutsertaan 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validitas Variabel Effort-Reward Imbalance (ERI) 
Variabel Kode R hitung R Tabel Keterangan 

 
 
 

 
Effort – Reward Imbalance 

(X1) 

ERI-1 0,826 0,143 Valid 

ERI-2 0,799 0,143 Valid 

ERI-3 0,821 0,143 Valid 

ERI-4 0,805 0,143 Valid 

ERI-5 0,648 0,143 Valid 

ERI-6 0,802 0,143 Valid 

ERI-7 0,860 0,143 Valid 

ERI-8 0,802 0,143 Valid 

ERI-9 0,803 0,143 Valid 

ERI-10 0,734 0,143 Valid 

ERI-11 0,760 0,143 Valid 

Tabel 1 Menunjukkan bahwa item pernyataan variabel Effort- Reward Imbalance (ERI) yang terdiri 

dari sebelas item pernyataan dihitung dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson 

diperoleh r hitung > r tabel (0,1432) dan juga nilai Sig (2-tailed)< 0,05 maka seluruh item indikator 
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variabel Effort-Reward Imbalance dinyatakan valid 

Tabel 2.  

Hasil Uji Validitas Variabel Burnout 
Variabel Kode R hitung R Tabel Keterangan 

 
 
 

 
Burnout (X2) 

BO-1 0,621 0,143 Valid 

BO-2 0,740 0,143 Valid 

BO-3 0,534 0,143 Valid 

BO-4 0,813 0,143 Valid 

BO-5 0,831 0,143 Valid 

BO-6 0,854 0,143 Valid 

BO-7 0,798 0,143 Valid 

BO-8 0,799 0,143 Valid 

BO-9 0,769 0,143 Valid 

BO-10 0,755 0,143 Valid 

Tabel 2 menunjukkan bahwa item pernyataan variabel Burnout yang terdiri dari sepuluh item 

pernyataan dihitung dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh r hitung > r 

tabel (0,1432) dan juga nilai Sig (2-tailed)< 0,05 maka seluruh item indikator variabel Burnout 

dinyatakan valid. 

Tabel 3.  

Hasil Uji Validitas Variabel Organizational Commitment 

Variabel Kode R hitung R Tabel Keterangan 

Organizational Commitment (Y) OC-1 0,623 0,143 Valid 

OC-2 0,397 0,143 Valid 

OC-3 0,503 0,143 Valid 

OC-4 0,465 0,143 Valid 

OC-5 0,539 0,143 Valid 

OC-6 0,485 0,143 Valid 

OC-7 0,539 0,143 Valid 

OC-8 0,639 0,143 Valid 

OC-9 0,576 0,143 Valid 

OC-10 0,623 0,143 Valid 

OC-11 0,440 0,143 Valid 

OC-12 0,394 0,143 Valid 

Tabel 4.  

Hasil Uji Validitas Variabel Organizational Citizenship Behavior 

Variabel Kode R hitung R Tabel Keterangan 
 
 
 
 
 

 
Organizational Citizenship 

Behavior (Z) 

OCB-1 0,732 0,143 Valid 
OCB-2 0,707 0,143 Valid 
OCB-3 0,831 0,143 Valid 
OCB-4 0,866 0,143 Valid 
OCB-5 0,856 0,143 Valid 
OCB-6 0,880 0,143 Valid 
OCB-7 0,900 0,143 Valid 
OCB-8 0,640 0,143 Valid 
OCB-9 0,809 0,143 Valid 

OCB-10 0,880 0,143 Valid 
OCB-11 0,763 0,143 Valid 
OCB-12 0,824 0,143 Valid 
OCB-13 0,880 0,143 Valid 
OCB-14 0,862 0,143 Valid 
OCB-15 0,851 0,143 Valid 
OCB-16 0,863 0,143 Valid 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa item pernyataan variabel Organizational Commitment yang terdiri dari 

dua belas item pernyataan dihitung dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson 

diperoleh r hitung > r tabel (0,1432) dan juga nilai Sig (2-tailed)< 0,05 maka seluruh item indikator 

variabel Organizational Commitment dinyatakan valid. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa item pernyataan variabel Organizational Citizenship Behavior yang 

terdiri dari enam belas item pernyataan dihitung dengan menggunakan korelasi Product Moment dari 

Pearson diperoleh r hitung > r tabel (0,1432) dan juga nilai Sig (2-tailed)< 0,05 maka seluruh item 

indikator variabel Organizational Commitment dinyatakan valid. 

 

Pengaruh effort - reward imbalance, burnout dan organizational commitment secara simultan terhadap 

organizational citizenship behavior di RSUD Banten Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara effort-reward imbalance, burnout, dan organizational commitment secara 

simultan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada perawat di RSUD Banten. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan ANOVA dimana hasil nilai F > F tabel, sehingga hipotesis 

dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara persepsi keadilan usaha dan imbalan, 

tingkat kelelahan kerja, serta kekuatan komitmen organisasi secar bersama-sama menentukan 

kecenderungan perawat dalam menampilkan perilaku ekstra peran. Dengan kata lain, meskipun perawat 

mengalami burnout atau ketidakseimbangan usaha dan imbalan, komitmen organisasi tetap dapat 

menjadi faktor pendorong yang memengaruhi munculnya OCB sehingga dapat meningkatkan mutu 

pelayanan. 

 

Pengaruh effort - reward imbalance terhadap organizational commitment pada perawat di RSUD    

BantenHasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa effort–reward imbalance (ERI) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap organizational commitment (OC) pada perawat di RSUD Banten ditunjukan 

sengan hasil path coefficient – 0,338 yang menunjukan arah yang negatif dan p value 0,000 yang 

memiliki arti signifikan. Nilai koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

ketidakseimbangan antara usaha dan imbalan yang dirasakan perawat, maka semakin rendah tingkat 

komitmen mereka terhadap organisasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perawat merasa beban kerja 

dan pengorbanan yang dilakukan belum sepenuhnya mendapatkan imbalan yang setimpal, baik dalam 

bentuk finansial maupun non-finansial, sehingga menurunkan loyalitas dan rasa keterikatan terhadap 

rumah sakit. 

 

Pengaruh effort - reward imbalance terhadap organizational citizenship behavior pada perawat di 

RSUD Banten Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa effort–reward imbalance (ERI) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) ditunjukan sengan 

hasil path coefficient – 0,398 yang menunjukan arah yang negatif dan p value 0,000 yang memiliki arti 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ketidakseimbangan antara usaha yang 

dikeluarkan dengan imbalan yang diterima, maka semakin rendah pula kecenderungan perawat untuk 

menunjukkan perilaku ekstra-rol yang bermanfaat bagi organisasi, seperti membantu rekan kerja, 

bersikap sukarela, serta menjaga citra rumah sakit. Dengan kata lain, ketidakpuasan terhadap 

keseimbangan effort dan reward mengurangi motivasi perawat untuk melakukan tindakan diluar 

deskripsi tugas formal. 

 

Pengaruh burnout terhadap organizational commitment pada perawat di RSUD Banten Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap organizational 

commitment (OC) yang ditunjukan sengan hasil path coefficient – 0,218 yang menunjukan arah yang 

negatif dan p value 0,004 yang memiliki arti signifikan. Haisl ini menunjukan semakin tinggi tingkat 

burnout yang dialami perawat, maka semakin rendah pula komitmen mereka terhadap rumah sakit. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa kelelahan emosional, sikap menjauh dari pekerjaan, dan 

berkurangnya rasa pencapaian pribadi akibat burnout membuat perawat kehilangan loyalitas, 

keterikatan emosional, serta kesediaan untuk tetap berkontribusi dalam jangka panjang bagi rumah sakit. 

 

Pengaruh burnout terhadap organizational citizenship behavior pada perawat di RSUD Banten Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada perawat RSUD Banten ditunjukan dengan hasil path coefficient – 

0,207 yang menunjukan arah yang negatif dan p value 0,001 yang memiliki arti signifikan. Hal ini 

memiliki arti semakin tinggi tingkat burnout yang dialami perawat, maka semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk menampilkan perilaku ekstra-rol seperti membantu rekan kerja, menjaga 

disiplin, dan berkontribusi lebih bagi rumah sakit. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terjadinya 

kelelahan emosional, sikap menjauh dari pasien maupun rekan kerja, serta berkurangnya rasa 

pencapaian pribadi akibat burnout, mengurangi motivasi perawat untuk terlibat aktif dalam 

mendukung kemajuan rumah sakit  

 

Pengaruh organizational commitment terhadap organizational citizenship behavior pada perawat di 

RSUD Banten Hasil penelitian pada hipotesis kelima menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan 

hasil path coefficient 0,204 yang menunjukan arah yang positif dan p value 0,001 yang memiliki arti 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki perawat, 

maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menampilkan perilaku ekstra peran yang tidak 

tertulis dalam uraian kerja formal, seperti membantu rekan kerja, menjaga iklim kerja yang positif, dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan rumah sakit. 

 

Pengaruh effort - reward imbalance terhadap organizational citizenship behavior melalui 

organizational commitment pada perawat di RSUD Banten Hasil penelitian pada hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa effort-reward imbalance (ERI) berpengaruh terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) melalui organizational commitment pada perawat di RSUD Banten dengan nilai p 

value 0,021 yang berarti signifikan. Hasil ini menunjukan meskipun terdapat ketidakseimbangan 

antara usaha yang dikeluarkan perawat dengan imbalan yang diterima, komitmen organisasi tetap 

menjadi variabel kunci yang mampu mendorong perawat menampilkan perilaku ekstra peran. Hal ini 

menegaskan bahwa persepsi terhadap keadilan imbalan dan upaya organisasi dalam memperkuat 

komitmen dapat meningkatkan kesediaan perawat untuk berkontribusi lebih dari sekadar tugas formal.  

 

Pengaruh burnout terhadap organizational citizenship behavior melalui organizational commitment 

pada perawat di RSUD Banten Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) melalui organizational commitment ditandai 

dengan nilai p value 0,031 yang berarti signifikan. Hal ini menunjukan tingginya tingkat burnout yang 

dialami perawat berdampak pada menurunnya komitmen mereka terhadap organisasi, yang pada 

gilirannya mengurangi kecenderungan perawat untuk menunjukkan perilaku ekstra peran. Namun 

demikian, komitmen organisasi tetap berfungsi sebagai variabel mediasi yang penting, di mana perawat 

dengan komitmen tinggi masih mampu menampilkan OCB meskipun mengalami tekanan kerja dan 

kelelahan emosional. 

 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh simultan Effort-Reward Imbalance, Burnout, dan Organizational Commitment 

terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap OCB perawat di RSUD 

Banten. Variabel komitmen organisasi menjadi prediktor terkuat dibanding ERI dan burnout. Terdapat 
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pengaruh negatif signifikan Effort-Reward Imbalance terhadap Organizational  Commitment  pada  

perawat  di  RSUD  Banten Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

ketidakseimbangan usaha dan imbalan (ERI) yang dirasakan perawat, maka semakin rendah komitmen 

mereka terhadap organisasi. Terdapat pengaruh positif signifikan Burnout terhadap Organizational 

Commitment pada perawat di RSUD Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout yang tinggi 

justru menurunkan tingkat komitmen organisasi. Perawat yang mengalami kelelahan emosional dan 

kejenuhan cenderung melemahkan rasa keterikatan mereka terhadap organisasi. Terdapat pengaruh 

negatif signifikan Effort-Reward Imbalance terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya ketidakseimbangan usaha dan imbalan yang dirasakan 

perawat menurunkan kecenderungan mereka melakukan perilaku ekstra- peran seperti membantu 

rekan kerja atau menjaga kepatuhan intrinsik terhadap aturan. Terdapat pengaruh negatif signifikan 

Burnout terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout 

yang tinggi akan mengurangi kecenderungan perawat melakukan OCB karena menurunnya energi dan 

motivasi kerja. Terdapat pengaruh positif signifikan Organizational Commitment terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat yang memiliki 

komitmen tinggi terhadap organisasi lebih cenderung menunjukkan perilaku ekstra-peran, termasuk 

kepatuhan terhadap aturan meskipun tanpa pengawasan. Organizational Commitment memediasi 

pengaruh Effort-Reward Imbalance terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ERI berpengaruh terhadap OCB secara tidak langsung melalui komitmen 

organisasi. Ketidakseimbangan imbalan yang dirasakan akan menurunkan komitmen, yang kemudian 

berdampak pada rendahnya perilaku OCB. Organizational Commitment memediasi pengaruh Burnout 

terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout yang 

tinggi melemahkan komitmen organisasi yang kemudian berdampak negatif terhadap perilaku OCB 
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